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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% HERBA SELEDRI (Apium graveolens, L) SEBAGAI |

DIURETIK PADA TIKUS PUTIH JANT AN GALUR SPRAGUE DAWLEY

TIVENESS TEST OF ETHANOL 70 % EXTRACT OF CELERY (Apium graveolens, L.)

THE EFFEC
AS DIURETIC TO ALBINO MALE RATS SPRAGUE DAWLEY STRAIN
\ka Aulia Rahmi"", Fajrin Noviyanto®, Dina Pratiwi®
y 123ggkolah Tinggi Farmasi Muh diyah Tangerang
Corresponding Author Email: dagingsapi bulgogi@gmail. com

(Pt Repworn Nashon, M S4,, Apt.)

ABSTRAK

Seledri diketahui memiliki khasiat sebagai diuretik secara em)
membuktikan efektivitas ekstrak etanol 70% herba seledri (Apium
sebagai diuretik dan hubungannya dengan peningkatan dosis ekstrak etanol 70% herba seledri
(Apium graveolens L.) pada tikus putih jantan galur sprague dawley. Sebanyak 25 ekor hewan uji

dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu : kelompok kontrol normal (suspensi Na.CMC 0,5%),
pok ekstraketanol 70% herba seledri 1,5

kelompok kontrol positif (suspensi furosemid), kelom

g/200grBB, kelompok ekstrak etanol 70% herba seledri 0,75g/200grBB, dan kelompok ekstrak
etanol 70% herba seledri 0,375g/200grBB. Pengujian terhadap efek diuretik dilakukan dengan
melihat volume urin yang dikeluarkan selama 6 jam. Hasil yang didapat, aktivitas diuretik meningkat
pedapemboﬁanekstmketamﬁo%hemmedﬁ.Ddladiemhs‘umemunakanspssmns..bede
nyata setiap perlakuan diuji dengan one way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Tukey dan LSD

untuk melihat perbedaan antar setiap kelompok perlakuan.
seledri menunjukkan aktivitas diuretik yang optimum, dan berbeda tapi tidak bermakna terhadap
ledri tidak menunjukkan perbedaan yang

furosemid. Peningkatandoslseksuaketanol 70% herba se!

‘diumﬁc.Themeard\wasaimedtoﬁndout
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Adita Silvia Fitriana', Dina Febrina’, Galih Samodra’
‘Program Studi Farmasi 51, Stikes Harapan Bangsa Purwokerto
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Processing wkrya‘mudanbymmmwm&nlhmwwm"mmoj
celery extract not been known. m’mthdmmmlmd!dmtkajnlojvaﬂaﬂakrymmq
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Keywords: celery., diuretic, rat

PENDAHULUAN Apiin adalah senyawa golongan flavonoid

i yang terdapat pada seluruh bagian tanaman

seledri. Apiin bersifat polar sehingga larut

: dalam pelarut-pelarut polar seperti metanol,

Seledrimerupakan  ctanol, dan air (Kusnadi, 2017)

i Beberapa penelitian mengenai aktivitas

diuresis tanaman seledri telah dilakukan,

seperti penelitian yang dilakukan oleh Evanti
2012 ) dan Susilawati, dkk. (2003 )
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UJI EFEKTIVITAS INFUSA AKAR SELEDRI (Apium graveolens
L.) SEBAGAI DIURETIK PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR
WISTAR (Rattus novergicus).

Aprillia Carolina Jayadi', Widdhi Bodhi", Nancy Pelealu”
Prodi Farmasi, FMIPA, UNSRAT, Manado

(Pratiwh Ruemona Nosuros, MN.Si, Apv) ABSTRACK
Celery (Apium graveolens 1.) is a plant that one of its benefits is as a diuretic. The
research was aimed to find out diuretic effectiveness of Celery root infusion and the
result on increasing the dose of Celery root infusion on Wistar white male mice.
Fifteen mice were divided into five groups : negative control group (CMC 0,5%
suspension), positive control group (furosemide suspension), the dose of 1,26 g/KgBB
Celery root infusion group, the dose of 2,52 ¢/KgBB Celery root infusion group, the
dose of 5,04 @/KgBB Celery root infusion group. The test of diuretic effect was
calculating the volume of excreted urine during the 6-hour treatment.
furetic activity has improved by giving the Celery root infusion
72, the significant different for the treatment was
i test to observe the different from the
‘@/KgBB was the most good diuretic
showed no significant difference.
the Celery root infusion has diuretic

sebagai diuretik dan
(Apium graveolens L.)
ba 15 ekor hewan uji
negatif (suspensi CMC
ipok infusa akar seledri



